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NZDUSD di sesi Asia hari ini cenderung tetap lemah dengan bias 
bearish ke bawah, selama harga bertahan di bawah area 
$0.6000, skenario utama masih sell on rally dengan potensi 
tekanan lanjutan ke dekat low terbaru sekitar $0.59.
Secara harian, NZD bergerak di dekat area $0.592–$0.595 
dengan tren menurun, dalam beberapa hari terakhir harga sempat 
turun ke area $0.5850 sebelum rebound ringan, lalu kembali 
tertahan di bawah $0.5950–$0.6000.

AUDUSD di sesi Asia hari ini cenderung bertahan bullish‑sideways 
di dekat $0.7100–$0.7120, dengan bias naik tetap dominan 
selama harga bertahan di atas area $0.7050, pendekatan utama 
masih buy on dip dalam range tersebut. AUD diuntungkan dari 
kombinasi diferensial suku bunga yang lebih mendukung dan 
persepsi bahwa ekonomi Australia relatif lebih resilien dibanding 
beberapa ekonomi maju lain, sehingga menarik aliran modal carry 
trade. Potensi kenaikan menembus $0.7150 - $0.7180.

USDJPY di sesi Asia hari ini cenderung tetap bullish‑sideways di 
dekat 157.700–158.200. Pair ini berada dekat multi‑year high 
setelah tren bullish panjang, dengan harga konsolidasi di bawah 
zona psikologis 160,00 yang menjadi fokus pasar dan otoritas 
Jepang. Otoritas Jepang dan analis menyoroti bahwa area 
155–160 menjadi zona sensitif secara politik, di atas 160 tekanan 
untuk intervensi atau percepatan kenaikan suku bunga akan 
meningkat tajam guna menahan pelemahan yen yang berlebihan.



Harga minyak dunia (CLR) di sesi Asia hari ini cenderung masih 
volatile dengan bias turun‑sideways, setelah koreksi tajam dari 
spike geopolitik, skenario utama adalah sell on rally selama harga 
tertahan di bawah area $90 per barel, dengan peluang konsolidasi 
di kisaran $80–$88.
Secara sebulan, minyak masih naik lebih dari 25–30%, 
mencerminkan rally tajam dari area $60‑an ke atas $80–$90 
sebelum koreksi, secara tahunan harga juga masih naik sekitar 
25–28%. Dinamika saat ini didominasi “tarik‑menarik” antara risk 
premium geopolitik (konflik AS–Israel–Iran dan gangguan 
pasokan kawasan Teluk) versus kekhawatiran surplus pasokan 
global di 2026 dan perlambatan permintaan.

XAUUSD di sesi Asia hari ini cenderung tetap bullish‑sideways di 
kisaran tinggi sekitar $5.150–$5.220, dengan bias naik masih 
dominan selama harga bertahan di atas area $5.080–$5.100, 
pendekatan utama tetap buy on dip namun waspada koreksi 
tajam jika ekspektasi pemangkasan suku bunga Fed bergeser 
lebih hawkish. Dalam beberapa sesi terakhir emas sempat 
volatile, sempat anjlok lebih dari 4% pada 3 Maret dari area 
$5.330 ke bawah $5.100, lalu kembali rebound dan konsolidasi di 
kisaran $5.140–$5.230. Saat ini emas berkonsolidasi di atas 
support kunci $5.140–$5.180, selama area ini bertahan, pola yang 
dominan adalah konsolidasi dalam tren naik, dengan peluang 
retest $5.230–$5.260 dan bahkan kembali ke area 5.350.



DXY di sesi Asia hari ini cenderung bergerak sideways cenderung 
melemah di kisaran 98.30–99.00. Pasar memandang penguatan 
USD awal tahun lebih bersifat koreksi dalam tren pelemahan 
struktural 2025–2026, seiring ekspektasi pemangkasan suku 
bunga Fed dan kekhawatiran fiskal AS.
Indeks saat ini berada dekat bagian atas kisaran yang 
diproyeksikan untuk Q1 (96–99), sesuai pandangan bahwa upside 
jangka pendek mulai terbatas dan lebih rawan 
konsolidasi/koreksi. Rilis data utama AS inflasi konsumen dan 
komentar pejabat Fed, karena perubahan pricing jalur 
pemangkasan suku bunga langsung tercermin pada DXY.  Data 
CPI tahunan malam ini diperkirakan tetap 2.4%.

Pasar AS ditutup bervariasi semalam, dimana S&P 500 turun tipis 
0.21% sementara Nasdaq Composite menguat 0.01%. Dan Dow 
Jones melemah -0.05%. Meredanya ketegangan karena 
optimisme muncul setelah Presiden Trump mengisyaratkan konflik 
di Timur Tengah bisa berakhir "sangat segera," memicu penurunan 
harga minyak mentah secara signifikan. Fokus data dimana 
investor kini menanti rilis data Inflasi AS (CPI) malam ini (20:30 WIB) 
dengan konsensus tahunan tetap sebesar 2.4%, hasil yang lebih 
rendah dapat memicu reli bantuan (relief rally). Nikkei dan Hang 
Seng kali ini bergerak stabil, investor menunggu publikasi data 
inflasi Amerika.Nikkei kini mengincar area 55.000 - 56.000, 
sedangkan Hang Seng menguji 26.200 - 26.500.



0.59640 0.59050

0.59050 0.59640

Rebound jangka pendek tertahan, ketika crossing EMA 5 dan EMA 20 
dengan harga berada di bawahnya, sinyal koreksi terbentuk. 

0.59440



0.70680 0.71970

0.70680 0.71970

Rebound jangka pendek terbentuk ketika harga berada di atas EMA 
5 dan EMA 20, dengan kedua EMA yang bergerak naik.

0.71360
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Harga mencoba rebound dengan menembus 158.00 dan harga 
berada di atas EMA 5 dengan EMA 20 di bawahnya.
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Support kunci pada 5.150, pasca breakout. Kini harga beranjak 
naik dengan EMA 5 dan EMA 20 bergerak naik.

5199.00
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54300 56500

Rebound jangka pendek terbentuk ketika harga berada di atas EMA 
5 dan EMA 20, dengan kedua EMA yang bergerak naik.

55000
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Tren bullish jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 
bergerak naik dan harga berada di antara kedua EMA.

25550




